
BABV

PEMBAHASAN

5.1. DAYA DUKUNGPERANCAHMT

5.1.1. Perbandingan Antara Perhitungan Daya Dukung Perancah Mini Tower

(ideal) Dengan Perhitungan Daya Dukung Benda Uji

Perancah MT (ideal) adalah perancah MT sesungguhnya yang mempunyai

daya dukung hasil perhitungan teori. Sedangkan benda uji adalah model skala dan

perancahMT (ideal) ini.

Dari hasil iterasi nilai kelangsmgan (sub. Bab. 3. 7. 2. didapatkan X\ =

26,19077) dihitung Pkr (daya dukung) Perancah MT =14,062 ton.

Selanjutnya dibuat benda uji yang mengacu kepada nilai kelangsmgan

Perancah MT = 26,19077. Berdasarkan nilai kelangsmgan tersebut dilakukan

iterasi untuk mendapatkan dimensi Perancah MT yang lebih kecil (benda uji).

Kemudian didapatkan dimensi benda uji dengan tinggi 900 mm; lebar 81,8 mm;

0tul. Adalah 6mm (tul. Utama, diagonal, dan honsontal). Selanjutnya dihitung
daya dukung benda uji, didapatkan Pkr =6,04 ton.

Seperti yang sudah terdapat pada sub. Bab. 4. 1.2. bahwa perbandingan antara

benda uji dengan perancah MT adalah = 1 : 2,328
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Perbandingan tersebut akan memudahkan dalam menentukan daya dukung
Perancah MT sesungguhnya setelah pengujian di laboratory.

Setelah proses pengujian dilaboratonum diketahui bahwa daya dukung
benda up adalah 1,57575 ton berbeda jauh dengan perhitungan daya dukung
benda uji teori =6,04 ton.

Hal ini terjadi akibat:

- Pembuatan benda uji yang kurang teliti dan rapi terlihat dengan adanya
ukuran panjang batang penyusun yang tidak sesuai dengan rencana,
seperti bendauji nomor 2 dan 4.

Ada bagian batang penyusun yang berubah bentuk (diameter mengecal)
akibat terkena gennda yang ditujukan untuk merapikan bagian yang
dilas seperti benda uji nomor 1dan 3.

- Kesulitan dalam pemasangan benda uji pada loadingframe agar benar
- benar tegak lurus dengan landasan loadingframe dan segans dengan
hidraulikjack akibat transducer yang selalu bergerak ke segala arah
karena sifatnya yang berfungsi sebagai sendi.

- Asumsi awal kerusakan yang terjadi hanya total buckHng saja, tetapi
temyata setelah uji terjadi local buckHng yang lebih dominan, sehingga
asumsi awal tersebut berubah.

- Perubahan asumsi ini juga dnkuti dengan perubahan perhitungan daya
dukung benda uji teori menjadi 2,576 ton. Asumsi awal didapatkan
dan penggunaan rumus Euler karena terpenuhinya syarat KL/r >
Cc.(elastis). Terjadinya local buckling merupakan indikasi terjadmya



92

perubahan perilaku ujung - ujung benda uji (factor K). Semula K=2
dengan anggapan jepit - bebas, tetapi pada prakteknya berubah
menjadi jepit - sendi (K=0,7) atau jepit -jepit (K =0,65).

- Dengan berubahnya nilai factor Kmengakibatkan KL/r <Cc atau
menjadi inelastic. Maka digunakan rumus perhitungan kolom inelastic.

Setelah perhitungan ulang terhadap benda uji didapatkan Pkr benda uj; =
2,576 ton. Skala pembebanan menjadi;

Benda uji :perancah MT =2,576 : 14,062

= 1 : 5,4589

'"'" PmCaPa,an *» **»* te« <* '-hadap hmrngan reonnya sebesar
61,17%.

5. 1. 2. Perbandingan Antara Perhitungan Daya Dukung Perancah MT (ideal)
Dengan Perancah MT Hasil Uji

Perancah MT has,, uj, adalah perancah MT yang mempunyai daya dukung
berdasarkan perhrtungan dan ha,, penman henda UJ, dengan perhand,^
ska.a. Perancah MT has,, UJ1 ,ni me^pata perancah MT yang sesungguhnya dan
daya dukungnya menjad, acuan dalam perhtagan selanjutnya.

Un.uk safety factor d;pakai )>92 (sub ^ , , }̂ ^ ^ ^
Perancah MT teori (ideal) menjadi :

Besar daya dukung Perancah MT =14,062 ton / 1,92

= 7324 ton.
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Jadi secara teori Perancah MT akan mampu menahan beban sebesar 7,324
ton dengan spesifikasi sebagai berikut:

A Dipakai 0 12mm

Ad Dipakai 05 mm.

Ab Dipakai 05 mm.

Li 300 mm

•a 150 mm

LI

Gambar 5. 1. Sketsa Perancah Mini Tower

Hasil pengujian menunjukkan bahwa daya dukung benda uji adalah
U7575T. Skala pembebanan adalah 1:5,4589 sehingga Perancah MT hasil uji
mempunyai daya dukung sebesar =1,57575 x5,4589 =8,6 T.

Safetyfactor dipakai 1,92 sehingga :

Daya dukung Perancah MT =8,6 / 1,92 =4,479 ton.
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Daya dukung perancah MT hasil uji dari laboratorium ini ternyata

melebihi target rencana beban sebesar 1,725 ton untuk jarak pemasangan antar

perancah 1,5 mmenggunakan balok kayu penyangga 8/12 meranti.

Agar Perancah MT ini benar - benar efektif dan efesien maka besamya

beban dan besar daya dukung Perancah MT harus sama yaitu 4,479 ton. Sehingga

untuk memenuhi hal tersebut Perancah MT harus dipasang pada jarak :

Daya dukung perancah MT

bebanrencana per.M

4,479 / 1,15 = 3,895 m.

Dengan kata lain bahwa Perancah MT akan bekerja dengan aman

mendukung beban sebesar 4,479 ton untuk jarak pemasangan antar perancah
sebesar 3,895 m.

Perubahan jarak pemasangan perancah MT ini tentu saja berpengaruh

terhadap penggunaan balok penyangga 8/12 meranti. Diperlukan perhitungan

ulang terhadap penggunaannya dengan mengganti jenis kayu yang mempunyai

kelas kuat lebih tinggi, atau memperbesar dimensinya (didobel) atau mengganti

balok penyangga dengan system balok girder. Untuk itu diperlukan perhatian

tersendiri dalam perhitungannya.

5.1.3. Beberapa Alternatif Jarak Pemasangan Perancah MT

Dari perhitungan sub. Bab 4. 4. Perancah Mini Tower mempunyai daya

dukung sebesar 4,479 ton dengan jarak antar perancah adalah 3,895m. Selanjutnya

beberapa alternatif jarak untuk pemasangan perancah MT dengan penyambungan
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vertikal sebanyak ti& frame atau tinggi 2,7 mdengan pembebanan 1,15 ton/m

(sub. Bab. 3. 7. 2.) secara aman disajikan berikut ini :

Tabel 5. 1. Beberapa Variasi Jarak Pemasangan Perancah Mini Tower
no. Tinggi Jarak beban (t/m)

1 2.7 0.5 8.958
2 2.7 0.7 6.3985714
3 2.7 0.9 4.9766667
4 2.7 1.1 4.0718182
5 2.7 1.3 3.4453846
6 2.7 1.5 2.986
/ 2.7 1.7 2.6347059
8 2.7 1.9 2.3573684
9 2.7 2.1 2.1328571

10 2.7 2.3 1.9473913
11 2.7 2.5 1.7916
12 2.7 2.7 1.6588889
13 2.7 2.9 1.5444828
14 2.7 3.1 1.4448387
15 2.7 3.3 1.3572727
16 2.7 3.5 1.2797143
17 2.7 3.7 1.2105405
18 2.7 3.895 1.1499358

Daya dukung MT =
4,479

Gambar 5. 2. Grafik Daya Dukung Perancah MT Untuk Beberapa Variasi Jarak

Bila jarak perancah diperkecil maka kemampuan daya dukungnya akan
semakin besar.
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Biaya penggunaan scaffolding baik yang baru maupun yang bekas hampir

dua kali lipat dari biaya penggunaan perancah MT. Besamya biaya penggunaan

scaffolding diakibatkan kurangnya daya dukung main frame yang berpengaruh

pada jum'ali penggunaan main frame tersebut.

Terlihat bahwa biaya pemakaian Perancah MT hasil uji maupun Perancah

MT ideal adalah sama besar. Hal mi terjadi karena pemasangan Perancah MT

ddapanean harus saling terkait satu sama lam agar tercipta stabilitas sendiri,

sehingga ada suatu batas minimal jumlah pemasangan Perancah MT dilapangan.

Misalnya untuk plat mmimal terdiri dan 4 buah Perancah MT walaunun 2 buah

Perancah MT sudah dapat memenuhi syarat daya dukung.

5 2 2. Banyaknya Komponen

Dalam pemasangan scaffolding maupun Perancah MT harus diikuti oleh

komponen - komponen lain yang mendukung kerjanya. Dapat dilihat dibawah ini

jenis komponen apa saja yang diperlukan.

Tabel 5. 2. Pertgndingan Komponen Pendukung Scaffolding Dan Perancah MT
Perancah MT

Komponen Utama

Scaffolding

Mam Frame

Ladder Frame

Komponen Pendukune ! Cross brace

i Joint pin

I I'Head

j Base Jack

| Pipe support

Frame MT

Brace datar

Dudukan U head

Uhead
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Terlihat bahwa untuk komponen utama, Perancah MT cukup dengan satu

jenis frame saja (dapat dikembangkan untuk jenis frame lain) sedangkan

scaffolding membutuhkan dua jenis frame, Untuk komponen pendukung Perancah

MT dirancang semmim mungkin, dengan harapan biaya pengadaannya raenjadi

lebih sedikit.

Disamping itu semakin. sedikit macam komponennya maka pemasangan

dilapangan menjadi lebih cepat. Perancah MT hanya perlu dilepas brace dan U-

head saja bila akan dipindah dan digunakan untukpekerjaan lam yang tipikak Hal

mi dapat terlaksana karena bentuk perancah MT (untuk Proyek kampus terpadu

laTJ Unit 7 memerlukan 3 frame bersambungan) cukup ramping sehingga tidak

perlu membongkar per bagian frame.

Antar frame Perancah MT dapat disambung tanpa memerlukan joint pm

karena kedua ujung frame dirancang untuk dapat saling berhubungan dengan pas

Dengan kata lam perancah MT memiliki Joint pm yang menyatu dengan frame-

nya.

Cross brace untuk scaffolding mempunyai bermacam - macam tipe,

sehingga untuk jarak pemasangan mam frame yang berbeda membutuhkan tipe

cro.>s brace yang berbeda. Perancah MT menggunakan brace datar yang dapat

diatur panjangnya, untuk penelitian mi mempunyai panjang maksimum 3,895 m.
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